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ABSTRAK

Pengaruh idle time memberikan dampak yang sangat besar bagi kegiatan
produktivitas bongkar muat terhadap setiap perusahaan pelayaran yang ada di
Indonesia, salah satunya pada perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental
Surabaya juga pernah mengalami maka penelitian ini meneliti tentang seberapa
besar pengaruh idle time terhadap produktivitas bongkar muat kapal tanker pada
perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh idle time dalam produktivitas bongkar
muat pada perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Dan untuk
mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi waktu idle time.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
menganalisis pengaruh idle time terhadap produktivitas bongkar muat serta untuk
mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi pada kapal tanker yang diageni oleh
PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, dan data perusahaan. Data tersebut dianalisa dengan metode
perhitungan rumus excel

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh idle time terhadap
produktivitas bongkar muat kapal tanker pada PT.Pertamina Tran Kontinental
Surabaya sebesar 55,14% sedangkan sisanya 44,86 % dipengaruhi oleh faktor lain.
Dan faktor yang mempengaruhi waktu idle time antara lain yaitu : faktor cuaca
dan kesiapan peralatan yang kurang maksimal,serta kesiapan dokumen pada kapal
yang masih kurang baik dan efektif sehingga menambah waktu idle time.

Kata Kunci : Idle Time, Kapal Tanker, Bongkar muat, Produktivitas



ABSTRACT

The effect of idle time has a huge impact on loading and unloading productivity
activities for every shipping company in Indonesia, one of which is PT. Pertamina Trans
Kontinental Surabaya has also experienced this, so this research examines how much
influence idle time has on the loading and unloading productivity of tankers at the company
PT.Pertamina Trans Kontinental Surabaya. This research was conducted to determine how
much influence idle time has on loading and unloading productivity at PT. Pertamina Trans
Continental Surabaya. And to find out what are the factors that affect idle time.

This study uses a quantitative descriptive method by analyzing the effect of idle time
on the productivity of loading and unloading and to determine the factors that influence the
tankers which are represented by PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Data
collection is done by interviews, and company data. The data was analyzed using the excel
formula calculation method

The results showed that the effect of idle time on the loading and unloading
productivity of tankers at PT.Pertamina Tran Kontinental Surabaya was 55.14% while the
remaining 44.86% was influenced by other factors.

And the factors that affect idle time include: weather factors and equipment
readiness that is not optimal, as well as document readiness on ships that are still not good
and effective so that it increases idle time

Keywords : Idle Time, Tankers, Loading and unloading,Productivity
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di negara kepulauan Indonesia ini, untuk memenuhi kebutuhan logistik dan
transportasi masyarakat kepulauan Indonesia, jasa kepelabuhanan sangat
membantu. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun
2019 tentang kepelabuhanan yakni, “Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas
daratan maupun perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatannya
pemerintah dan kegiatan pengusahaan, dipergunakan sebagai tempat kapal
bersandar, naik turun penumpang, dan bongkarmuat barang, berupa terminal dan
tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan
keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang”. Dengan demikian, jasa pelabuhan
menjadi kunci pertumbuhan ekonomi dan perdagangan.

Perkembangan ekonomi di dunia yang berkembang pesat akan berdampak
cepat pada kemajuan sektor perhubungan. Termasuk perpaduan antara produsen
dan konsumen dari satu negara dengan negara lain, dan pastinya akan
membutuhkan sarana angkutan laut yang cukup dan memadai. Tidak akan dapat
diharapkan untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu Negara, jika tidak ada sarana transportasi yang
mendukung. Oleh karena itu, transportasi melalui laut memainkan peran penting
akan hal itu. Karena Indonesia adalah negara maritim yang memiliki banyak pulau

dan wilayah perairan di antara dua benua dan samudera.

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di sektor Jawa Timur, Pelabuhan

Tanjung Perak terhubung dengan Pelabuhan Teluk Lamong, Gresik, dan Karang



Jamuang, membantu arus lalu lintas bongkar muat dan angkutan laut berjalan
lancar. Kinerja operasional pelabuhan menunjukkan tingkat pelayanan kapal seperti
Labuh, Tambat, Pandu, Tunda, dan sebagainya. Ketepatan waktu untuk bersandar
di Jeti adalah ukuran kinerja pemanduan kapal karena dapat mempengaruhi waktu
tunggu kapal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi eksistensi
pelayanan  pemanduan kapal dan mengembangkan metode untuk

menyelesaikannya.

Mengutip dari penelitian Wibowo,2010 tentang analisis faktor - faktor
yang mempengaruhi waktu tunggu kapal di pelabuhan tanjung emas semarang
bahwa hasil analis data yang dilakukan terindikasi ada 6 variabel atau faktor
yang mempengaruhi terhadap waktu tunggu Kapal Penumpang, Kapal General
Cargo dan Kapal Petikemas di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang diantaranya
adalah Waktu Pengurusan Dokumen, Kesiapan Peralatan Bongkar Muat,
Produktivitas Bongkar muat, cuaca, dan kedatangan Kapal Dari ke 6 (enam)
variabel tersebut, secara bersama-sama turut mempengaruhi waktu tunggu Kapal
di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

Setiap perusahaan akan berusaha menjadi lebih produktif, terutama dengan
memastikan bahwa proses bongkar muat kapal dapat dilakukan dengan aman,
mudah, dan lancar tanpa masalah. Kegiatan bongkar muat dari kapal yang diageni
dilakukan oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya dengan tujuan
meningkatkan pelayanan alur jasa kapal yang diageni serta membutuhkan karyawan
operasional yang berpengalaman dan profesional untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan. Pengendalian bongkar muat pada kapal yang

diageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya yang tidak efektif. dengan



waktu yang diperlukan, yang mengakibatkan waktu terbuang untuk produktivitas
bongkar muat.
Dalam suatu kegiatan bongkar muat yang terdapat di pelabuhan Tanjung Perak

Surabaya diketahui bahwa pada kapal tanker MT. Erawan 10 masih



mengalami waktu terbuang sia sia,saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat dipelabuhan.
Diketahui pada laporan data Time sheet milik kapal MT. Erawan 10 diketahui masih
terdapat laporan mengenai keterlambatan dalam proses dokumen yang disebabkan oleh
pihak Crew kapal ataupun pihak Agen. Kesiapan untuk peralatan bongkar muat juga
masih menjadi salah satu faktor dalam penyebab idle time yang terjadi.

Hasil analisis studi kasus dan pengumpulan data menunjukkan bahwa ada
faktor internal dan eksternal yang berkontribusi pada masalah yang muncul dalam
kinerja pelabuhan salah satunya ada waktu idle time yang ditemukan masih tinggi
sehingga menghambat kegiatan bongkar muat di pelabuhan tanjung perak untuk
komoditas yang masuk dan keluar. ldle time juga mempengaruhi kegiatan
operasional di pelabuhan, sedikit banyaknya barang yang di muat maupun yang di
bongkar dapat mempengaruhi waktu yang digunakan untuk melakukan kegiatan
operasional. Dari hal tersebut dapat mempengaruhi besar kecilnya pengaruh yang
dihasilkan. Kurang maksimalnya fasilitas dermaga sangat mempengaruhi kegiatan
operasional, karena banyak ditemukan alat bongkar muat yang kurang memadai
untuk digunakan sehingga dapat menghambat kegiatan operasional dan waktu yang
diperlukan menjadi lebih lama dari perkiraan. Serta cuaca yang kurang mendukung
untuk memulai proses kegiatan operasional. Barang yang masuk maupun yang
keluar berpengaruh besar kecilnya terhadap proses kegiatan operasional kapal,
semakin memadai alat yang digunakan maka semakin banyak dan baik barang yang
di muat maupun di bongkar. Jadi, kita harus melakukan penyelidikan lebih lanjut

tentang komponen apa saja yang mempengaruhi idle time pada kapal di PT.



Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Akibatnya, diharapkan akan dapat
mengantisipasi masalah yang akan muncul di masa yang akan datang.
Sesuai latar belakang studi kasus ini maka peneliti menemukan beberapa
masalah selama menjalankan praktik darat pada perusahaan PT.Pertamina Trans
Kontinental Surabaya yaitu, proses aktivitas bongkar muat kapal tanker yang belum
efisien, penurunan pelayanan jasa kapal yang diageni, maka karena itu peneliti
memilih judul yaitu
“ANALISIS PENGARUH IDLE TIME TERHADAP PRODUKTIVITAS BONGKAR MUAT

KAPA TANKER PADA
PT.PERTAMINA TRANS KONTINENTAL SURABAYA”

Peneliti berharap dapat membagikan suatu informasi yang dibutuhkan untuk
memajukan pelayanan jasa keagenan kapal serta pelayanan bongkar muat dan
kendala-kendala apa saja yang didapati oleh PT Pertamina Trans Kontinental
Surabaya.

B. RUMUSAN MASALAH
Dalam KIT ini peneliti mengindentifikasi beberapa perkara yang membuat
menurunnya proses kelancaran jasa pelayanan kapal yang diageni perusahaan
PT.Pertamina Trans Kntinental Surabaya, sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh idle time terhadap produktivitas bongkar muat
kapal tanker pada PT. Pertamina Trans Kontienntal Surabaya?
2. Apa saja faktor-faktor penyebab Idle Time terhadap produktivitas bongkar

muat kapal tanker pada Perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental?



C. BATASAN MASALAH

Selama praktik darat di PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya dari
bulan Agustus 2022 hingga Desember 2022, peneliti KIT secara garis besar
mewujudkan hasil dari kegiatan yang dipelajari peneliti selama melaksanakan
praktik darat. Untuk menghindari masalah yang lebih luas, peneliti hanya
membahas pengaruh idle time terhadap produktifitas bongkar muat kapal tanker di

PT.Pertamina Trans Kontinental Surabaya pada KIT ini.

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin didapat berdasarkan rumusan masalah yang terkait pada
PT. Pertamina Trans Kontinental yaitu :

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh idle time terhadap produktivitas
bongkar ~muat kapal tanker pada PT. Pertamina Trans Kontienntal
Surabaya.

4. Untuk memahami dan mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab Idle
Time terhadap produktivitas bongkar muat kapal tanker pada

PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya.

E. MANFAAT PENELITIAN
5. Secara teoritis
a. Meningkatkan pengetahuan peneliti, terutama tentang pentingnya
kualitas jasa dan prosedur produktivitas bongkar muat
b. Diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang kualitas layanan dan
kegiatan bongkar muat serta menjadi sumber referensi bagi pembaca

ataupun peneliti berikutnya.



6. Secara Praktis
Diharapkan bahwa perusahaan akan mendapatkan manfaat dan saran dari

penelitian ini untuk meningkatkan pelayanan jasa yang lebih baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. RIVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA

Untuk memperlancar dalam memahami

istilah-istilah

yang peneliti

pergunakan dalam KIT ini, peneliti menggunakan beberapa istilah pengertian yang

diambil dari buku dan jurnal referensi yang ada serta pendapat para ahli mengenai

hal-hal berikut yaitu :

Tabel 2. 1 Review penelitian

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

Harmaini Wibowo

Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
waktu tunggu kapal di
pelabuhan Tanjung

Emas Semarang

Analisis data menunjukkan
bahwa ada enam fakro yang
mempengaruhi waktu tunggu
kapal penumpang,kapal
general cargo,kapal
petikemas di pelabuhan
tanjung emas semarang.
Faktor-faktor tersebut
termasuk waktu pengurusan
dokumen, kesiapan peralatan

bongkar muat.

Pada penelitian
sebelumnya membahas
mengenai faktor daktor
yang mempengaruhi
waktu tunggu pada kapal
penumpang, kapal
general cargo dan kapal
petikemas, sedangkan
pada penelitian yang
penulis lakukan
mengenai waktu idle
time terhadap
produktivitas bongkar

muat pada kapal tanker.




produktivitas bongkar
muat, cuaca, dan
kedatangan kapal.
Semua enam (enam)
variabel tersebut
mempengaruhi waktu
tunggu kapal diPelabuhan
TanjungEmas Semarang

Secara

keseluruhan.

Novian
Bramandhita

Analisis pengaruh
jumlah muatan terhadap
waiting time dan loading
time pada pemuatan
batubara untuk
pengaturan kelancaran
pelayanan kapal yang
diageni oleh PT.
Andhini Samudera Jaya

cabang Banjarmasin

Untuk menentukan seberapa
besar pengaruh jumlah
muatan terhadap waiting
time digunakan analisa
koefisien determinasi,
idmana didapatkan koefisien
korelasi. Sehingga koefisien
detreminasi X terhadap Y.
Sehimgga besarnya
pengaruh (kontribusi) dari
variabel jumalah muatan

terhadap waiting time.

Pada penelitian tersebut

membahas mengenai

faktor daktor

yang
mempengaruhi  waiting
time pada kapal yang
mengangkut batu bara,

sedangkan pada penelitian

yang penulis lakukan
yakni mengenai waktu
idle time terhadap,
produktivitas bongkar|

muat pada kapal tanker
yang mengangkut curah

cair.




pada kapal yang diageni oleh
PT. Andhini Samudera Jaya
Cabang

banjarmasin

B. LANDASAN TEORI
1. Prosedur

Prosedur menurut Syamsi, (1994: 16) mendefinisikan prosedur sebagai
kumpulan metode yang saling terkait untuk melakukan tugas tertentu dengan cara
yang konsisten. Namun, menurut Nazir (2005:48) mengatakan bahwa prosedur
adalah urutan tindakan yang dilakukan. Karena prosedur merupakan urutan
kegiatan klerikal, sedangkan kegiatan klerikal terdiri dari mencatat informasidalam
formulir, buku jurnal, dan buku besar, kegiatan yang dilakukan termasuk menulis,
menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih (mensortasi),
memindah, dan membandingkan. Menurut definisi di atas, suatu system terdiri

dari jaringan prosedur, yaitu sejumlah prosedur yang terhubung satusama lain.

2. Dokumen
Salim mengatakan (2013) menyebutkan bahwa syarat-syarat penting kapal
adalah dokumen, yang harus dijaga dengan baik karena tanpa dokumen kapalatau
kapal tidak bisa melakukan aktivitas pelayaran. Dokumen ini mencakup bendaatau
surat berharga, termasuk rekaman yang dapat digunakan sebagai bukti untuk

mendukung informasi yang lebih meyakinkan. Untuk membuatnya lebih mudah
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untuk ditemukan kembali di kemudian hari. Penyimpanan dokumen yang tidak
terorganisir dapat membuatnya sulit untuk dicari kembali ketika diperlukan. Oleh
karena itu, agar kapal atau armada dapat melakukan aktvitas pelayaran yang lancar
dan aman, dokumen harus memenuhi semua syarat kapal yang telah ditentukan.

Dokumen kapal tersebut akan diperiksa di setiap pelabuhan yang ingin disinggahi.

3. Pelabuhan

Menurut Salim, (2013), adalah tempat di mana kapal dapat berlabuh
dengan aman dan melakukan bongkar muat barang dan naik turun penumpang.
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 50 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Pelabuhan Laut Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan pelaksanaan fungi Pelabuhan untuk menunjang kelancaran,
keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang dan/atau barang,
keselamatan dan keamanan berlayar, tempat perpindahan intra-dan/atau
antarmoda serta mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan tetap
memperhatikan tata ruang wilayah. Oleh karena itu, pelabuhan adalah suatu

tempat kerja yang terdiri dari area daratan dan air yang dilengkapi dengan fasilitas
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yang memungkinkan kapal berlabuh dan bertambat. Ini memungkinkan penumpang
naik dan turunormgnn dari satu rute laut ke rute lainnya atau sebaliknya.
Berdasarkan definisi pelabuhan menurut para ahli dan peraturan pemerintah, dapat
dipahami bahwa pelabuhan adalah tempat kapal memulai dan mengakhiri
perjalanan untuk memuat barang, penumpang, dan hewan denganberbagai fasilitas

yang tersedia.
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4. Perusahaan Pelayaran
Perusahaan pelayaran adalah badan usaha milik negara ataupun swasta yang
melakukan jasa penyediaan jasa pelayanan kapal untuk mengangkut penumpang
dan barang dari pelabuhan asal (muat) ke pelabuhan tujuan (bongkar), baik di dalam
negeri maupun di luar negeri. Menurut Suwarno (2011), Ada dua kategori pelayaran
berdasarkan aktivitasnya:

a. Pelayaran niaga (shipping business, commercial shipping, atau merchant
marine) adalah bisnis yang menyediakan ruang angkutan air atau laut untuk
mengangkut penumpang dan barang dagangan dari pelabuhan asal (muat) ke
pelabuhan tujuan (bongkar), baik di dalam negeri maupun luar negeri.

b. Pelayaran bukan niaga, seperti pelayaran angkatan perang, dinas pos, dinas
penambang, penjagaan pantai, hidrografi, dan sebagainya (Suwarno,
2011:127).

5. Bongkar Muat
Produktivitas bongkar muat, menurut Budiyanto (2007), didefinisikan
sebagai tingkat kemampuan dan kecepatan melakukan kegiatan pembongkaran
barang dari atas kapal hingga ke gudang atau lapangan penumpukan, atau

pemuatan barang dari gudang atau lapangan penumpukan ke atas kapal.

6. Kapal tanker
Kapal yang dirancang untuk mengangkut muatan minyak atau produk curah
cair disebut kapal tanker. Jika kapal mengangkut muatan minyak curah, atau bagian
dari muatan minyak, seperti yang dijelaskan dalam Annex Il Marpol 73/78.
Dalam industri pelayaran, ada banyak jenis kapal tanker, menurut Marton

(Tanker Operation Fourth Edition, 2007:19).
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a. Berdasarkan muatan barang yang diangkut :

1)

2)

3)

Kapal tanker yang mengangkut minyak mentah disebut sebagai Black-oil

product carriers.

Black-oil product carriers adalah kapal tanker yang mengutamakan
mengangkut minyak hitam seperti MDF (Minyak Minyak Diesel Laut),
dan sebagainya.

Kapal tanker yang mengangkut minyak petroleum bersih, seperti gas-oil,
kerosine, RMS (Reguler Mogas), dan sebagainya adalah Light-oil product

carriers

b. Menurut ukurannya :

1)

2)

3)

4)

Kapal tanker dengan bobot antara 5.000 sampai 35.000 ton,dengan muatan
Minyak jadi (product oil) atau produk yang diangkut disebut Handy-size
tankers

Kapal tanker yang berukuran menengah memiliki bobot antara 35.000
sampai 160.000 ton. Dan biasanya digunakan untuk mengambil minyak
mentah, dan berfungsi sebagai mother ship saat mengangkut minyak jadi
disebut Medium-size tankers

Kapal tanker dengan bobot antara 160.000 sampai 300.000 ton disebut
sebagai VLCCs (very-large crude carriers)

Kapal tanker dengan bobot lebih dari 300.000 ton yang digunakan untuk
mengangkut minyak mentah crude disebut ULCC (Ultra-Large Crude

Carriers).
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7. Keagenan kapal
Salah satu tugas Keagenan kapal adalah mengatur and melayani kebutuhan
kapal, muatan, dan awak kapal. Salah satu tanggung jawabnya adalah mengawasi

perizinan Dahsuskim Kemudahan Khusus Keimigrasian bagi awak kapal asing
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Menurut (Supartini, 2017). Secara umum, perusahaan pelayaran dapatmenunjuk salah satu
perusahaan untuk menangani kapal-kapalnya:
a. Agen Komisi (Commition Agent)
Merupakan perusahaan yang ditugaskan oleh pemilik kapal atau
perusahaan kapal untuk memenuhi kebutuhan layanan jasa, terutama di
pelabuhan. Penunjukan tugas yang diberikan melalui penyerahan surat
penunjukan. (Surat Permohonan).
b. Orang yang mewakili pengusaha (Owner Respresentif)
Adalah suatu perusahaan atau individu yang bertanggung jawab untuk
memulai semua persiapan yang diperlukan untuk awak kapal yang akan tiba di
pelabuhan.
c. Kantor cabang perusahaan pelayaran (Branch Office)
Pengusaha biasanya memilih untuk membuka kantor cabang di pelabuhan
tertentu. Mereka melakukan ini karena banyaknya kapal, frekuensi keluar masuk
kapal, dan kegiatan yang cukup besar. Dan kantor pusat mengelola kantor cabang

tersebut.

8. Idle Time
Menurut Suranto (2011) Idle time adalah waktu menganggur selama jam
kerja (berth working time) antara lain yang disebabkan oleh hujan, menunggu

muatan, menunggu dokumen, ataupun peralatan yang rusak, dan lain-lain,”



9. Pengaruh

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2014 : 1045),
didefinisikan sebagai suatu daya yang ada atau muncul dari sesuatu untuk
mempengaruhi karakter, dan tindakan seseorang. Kekuatan dan pengaruh adalah
hal yang sama, meskipun tidak benar-benar sama. Seseorang yang memiliki
kekuasaan biasanya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan
masyarakat sekitarnya. Pengaruh pengertian berikut akan menjelaskan berbagai
ide danmakna pengaruh

Menurut surakhmad (2012: 1), Pengaruh adalah kekuatan yang muncul
dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan

perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan.

Oleh karena itu pengaruh adalah sesuatu yang abstrak yang tidak dapat
diamati tetapi dapat dirasakan keberadaannya dan manfaatnya dalam kehidupan dan
aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. Jika seseorang tidak melakukan
tugasnya sebagai anggota masyarakat sosial, pengaruh tidak dapat melakukan
fungsinya dengan maksimal. Oleh karena itu, pemberian dan penerimaan

pengaruh mempertimbangkan gagasan makhluk sosial.
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10. Tugas keagenan
Di antara tugas dan tanggung jawab yang dimiliki agen, menurut Suyono
(2007: 225), adalah sebagai berikut :
a. Koordinasi Pemasaran dan Operasi
Untuk memastikan bahwa perusahaan bongkar muat melakukan
pembongkaran atau pemuatan kapal dengan baik, Selain itu juga mencakup
memastikan bahwa kapal masuk ke tempat sandar pelabuhan dengan baik,
memastikan bahwa pandu dan kapal tunda beroperasi dengan baik. Namun,
tugas koordinasi pemasaran mencakup mencari muatan, menginformasikan
kedatangan kapal, menjalin komunikasi yang baik dengan armada kapal, dan
tugas lainnya.
b. Manajemen Keuangan
Mengumpulkan dan mencatat semua biaya kapal selama berada di
pelabuhan adalah tugas koordinasi keuangan. Bagian disbursement
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tagihan yang belum diselesaikan

karena tagihan dari pelabuhan yang belum terselesaikan.
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C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Pengaruh Idle Time Terhadap Produktivitas Bongkar Muat
Kapal Tanker Pada PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya

~ ~

Pengaruh yang signifikan idle Faktor kendala yang
time terhadap produktivitas kapal mempengaruhi idle time terhadap
tanker produktivitas kapal tanker

~ e

Mengenalis sebesar apa pengaruh idle time
Terhadap Produktivitas Bongkar Muat Kapal Tanker
Pada PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya

- J

|

4 . . )
Menganalisis,mendiskripsikan dan

menggambarkan data yang terkumpul dengan
teknik analisis data statistik deskriptif

!

Menciptakan dan memahami upaya yang dapat dilakukan

meminimalisir idle time pada kapal tanker

PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya

Gambar 2. 2 Kerangka penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian di atas, Pengaruh idle time dalam
produktivitas bongkar muat kapal tanker pada PT. Pertamina Trans Kontinental
Surabaya. Adanya kendala dalam proses bongkar muat yang dapat mengakibatkan
waktu idle time dapat terjadi dan yang dapat merugikan perusahaaan jika
terjadinya waktu idle time, sehingga perlu dilakukan analisis untuk meminimalisir

resiko. Untuk mempermudah pembahasan mengenai mekanisme Pengaruh idle
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time terhadap produktivitas bongkar muat kapal tanker, maka perlu memfokuskan
data-data pada proses pelaksanaan bongkar muat untuk dapat diambil kesimpulan
dan dapat menemukan strategi guna memperlancar kegiatan proses bongkar muat

kapal tanker pada perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya.



Produksi bongkar muat, menurut Budiyanto (2007), didefinisikan sebagai
tingkat kemampuan dan kecepatan melakukan kegiatan pembongkaran barang dari
atas kapal hingga ke gudang atau lapangan penumpukan, atau pemuatan barang
dari gudang atau lapangan penumpukan ke ataskapal.

Jika waktu idle terlalu lama, itu akan berdampak lebih besar pada
produktifitas bongkar muat. yang menyebabkan kapal tanker yang akan diangkut

ke stok darat dapat tertunda.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian tersebut benar.
Dan memiliki metodologi penelitian diperlukan untuk mendapatkan kebenaran
tersebut. Penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto karena variabel bebasnya
tidak dikontrol atau diperlakukan secara khusus. Sebaliknya, pengukuran gejala
responden sebelum penelitian dilakukan mengungkapkan fakta, yang menyatakan
bahwa penelitian Ex Post Facto adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk
melihat apa yang terjadi sebelumnya dan kemudian ditelusuri kembali untuk
mengetahui apa yang dapat menyebabkan apa yang terjadi berikutnya. Studi ini

menggunakan logika dasar, yang berarti jika x maka y.

B. TEMPAT LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya adalah perusahaan pelayaran
yang bergerak di bidang keagenan kapal. Tempat penelitian peneliti adalah di
perusahaan ini. Pertamina Trans Kontinental Surabaya beroperasi di Tanjung Perak
Surabaya yang mengangkut sebagian besar muatan curah cair dan gas.

Berikut data tentang PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya :

Nama : Pertamina Trans Kontinental Surabaya
Jenis Perusahaan . Keagenan Kapal
Alamat - JI. Perak Timur No.28 Kecamatan Pabean cantikan

Surabaya Jawa Timur
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Telepon/Fax : (031) 3282057

Email . ptkpusat@ptk-shipping.com

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABLE

Definisi operasional variabel penelitian adalah penjelasan tentang variabel
yang diamati yang disesuaikan dengan lokasi penelitian. Selanjutnya, X* dan X2
dibagi menjadi beberapa indikator untuk digunakan sebagai kisi-kisi dalam

membuat argumennya.

D. SUMBER DATA DAN TEKNIK PEMGUMPULAN DATA
Peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data selama
penyusunan KIT ini, semua didasarkan pada pedoman penulisan KIT. Berikut ini
adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti:
1. Wawancara
Metode pengumpulan data secara wawancara dengan melakukan tanya
jawab untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal untuk
digunakan sebagai masukan atau penilitian. Wawancaa ditunjukan untuk
mendapat data yang berhubungan dengan pengalaman, pemikiran, perilaku,
percakapan, perasaan dan persepsi dari seorang pelaku sebagai responden.
Wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan data tentang suatu aktivitas
yang telah dilakukan sehingga tidak dimungkinkan untuk diperolehnya

melalui observasi
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2. Data Perusahaan
Metode pengumpulan data berdasar data perusahaan dengan meninjau arsip
perusahaan sebelumnya. Hal ini dapat mencakup data seperti kegiatan bongkar muat,
kunjungan kapal,. Peneliti melakukan analisis dari data perusahaan yang sudah
didapatkan oleh peneliti,lalu peneliti akan melakukan peninjauan selanjutnya mengenai
data time sheet kapal yang diperolen peneliti dari perusahaan dan diolah untuk
mengumpulkan data secara tepat dan akurat. Data tersebut penliti dapatkan mulai dari

praktik dari bulan Agustus - September tahun 2023.
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E. TEKNIK ANALISIS DATA

Peneliti menghitung populasi kapal dari bulan Agustus sampai bulan
Desember, dengan data kunjungan kapal tanker yang berada di pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya yang diageni oleh PT. Pertamina Trans Kontinental. Dengan
sampel kapal tanker sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Idle Time dalam satuan jam

Idle Time Produktivitas
No Nama Kapal dalam satuan Bongkar Muat
jam dalam datuan jam
1. MT. Rosa Dini 6h 110 h
2. MT. Sinar Agra 62 h 186 h
3. MT. Erawan 10 26 h 111h
4. MT. Athena 293 h 23h
5. MT. Sea Champion 19h 174 h
6. MT. Galunggung 41 h 189 h
7. MT. Tirtasari 63 h 121h

Untuk mendapatkan data tersebut, perlu dilakukan penelitian terlebih
dahulu. Hal ini diperlukan peneliti untuk mendapatkan data yang lengkap dan
spesifik serta untuk memperoleh masalah utama yang dibahas dalam KIT dan

temuan penelitian. Akibatnya, peneliti menggunakan metode analisis kuantitatif,



dengan menganalisis data yang membagi menjadi dua variabel yang saling
berhubungan. Fokus analisis ini dengan menggunakan faktor antara dua variabel
yang dianalisis. Degan tujuan untuk mendapatkan hasil dan mengetahui seberapa

besar hubungan antara variabel tersebut.

3. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis korelasi digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan atau
keeratan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel tidak bebas
(dependent variable).

Dengan Rumus koefisien korelasi sebagai berikut :

n.YXY-YXYY

Vn¥YX2- (X2 VnYY?-(CY)?

Dimana ;

r = koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

X =variabel independen (Idle Time)

Y = variable dependent (Produktivitas bongkar muat)
Kuat atau tidaknya hubungan yang ada antara variabel nilai Jumlah muatan
dengan Idle time dan Produktivitas bongkar muat kapal dinyatakan dalam
nilai yang berkisar antar -1 < r < 1 yang berarti :
Bilar > -1 maka hubungan antara variabel sangat kuat dan negative

Bilar < 1 maka hubungan antara dua variabel dikatakan kuat dan positif
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Bilar = 0 maka kedua variabel tidak berkorelasi linier

Penafsiran akan besarnya koefisien korelasi yang umum digunakan adalah :

0.00-0.20 = korelasi rendah sekali
0.20-0.40 = korelasi rendah

0.40 - 0.60 = korelasi sedang

0.60 - 0.80 = korelasi tinggi
0.80-1.00 = korelasi tinggi sekali

4. Analisis Koefisien Penentu
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar presentase pengaruh
variabel nilai Banyaknya Jumlah Muatan (X) terhadap Idle Time dan Produktivitas

bongkar muat (Y) dengan menggunakan rumus :

KP = r2

rz=r2x 100%
Keterangan :
KP : Koefisien Positif

r : Koefisien korelasi X dan Y

Koefisien penentu bertujuan untuk menentukan kelayakan penelitian dengan

menggunakan model regresi linier :



. Jika mendekati 1, itu layak digunakan, tetapi jika mendekati O, itu tidak
layak
. Menentukan peran variabel tak terikat dan hubungan antar variabel terikat

dalam persentase (%)

5. Uji Regresi Linier Sederhana

Rumus uji linier :

Y =a+bX

XX*)(ZY) - (EZX).(XXY

n(XX?) - (XX)?

n. (XXY)-(X) . 2Y)

n. (XX?) - (X

dimana :

X =Pengaruh Idle Time

Y = Produktivitas bongkar muat

n = Banyaknya sampel

a = Merupakan titik potong sumbu Y dengan regrasiy=a + b x

b = Merupakan regresi, mengukur kenaikan yang sebenarnya dalam

Y = persatuan kenaikan X
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6. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis peneliti benar.
Sebuah simbol yang digunakan untuk menunjukkan koefisien korelasi sebenarnya
adalah p = Rho. Berikut ini adalah penjelasan pengujian hipotesis :

a. Ho:p =0, Xdan Y tak berkorelasi (berhubungan) artinya tidak ada
hubungan antara Jumlah muatan tehadap Idle time dan Produktivitas
bongkar muat kapal.

b. Ha: p>0,X dan Y mempunyai hubungan positif artinya ada hubungan
antara Jumlah muatan tehadap Idle time dan Produktivitas bongkar muat

kapal atau hubungan tersebut signifikan.

Metode untuk menemukan nilai t hitung :

Setelah memasukkan nilai r ke dalam rumus, bandingkan dengan tabel t.

to = rvn — 2
v =19
Keterangan :

to : mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan df = n-2
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